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INTISARI

PT Sejin Fashion Indonesia merupakan salah satu perusshaan yang memproduksi
sepatu sport dengan brand New Balance. Pada sepatu New Balance model 574
diternukan permasalzhan pada proses sewing upper seperti, permasalahan benang
pm_}ang {thread end), jahitan loncat, jahitan terbuka, margin yang tidak kﬂumsten,
dan permasalahan ofrty wpper. Tujuan dari togas akhir ini adalah untuk
mengidentifikasi dan memberikan solusi pada permasalahan benang panjang
fthread end). Metode pengumpulan data vang dilakukan adalsh dengan
menggunakon metode observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka.
Penggunaan  fishbene  diagram lmtuk mengetahui  penvebab  terjadinya
shhane diagram dapat diketabhui fllkl:ﬂr
hmang pa.u_]aug vaitu, faktor mesin

vl



ABSTRAK

PT Sejin Fashion Indonesia is one of the companies that produces sports shoes
winder the New Bafance brand. fu the New Balonce model 574 shoes, problems in
the upper sewing process were found such as fong thread end probiems, fumping
SEams, open seams, nconsistent margins, and dinty spper probfems. The purpose
af thix final project is to identify and provide sofutions to the problem of long thread
ends (thread ends). The data collection method s carried o using observation,
imterview, documentition and fiterature study moethods: The wse of fishbone
diagram ta find out the cause of the problem of thread end defects, from the fishbone
diggram it can be known the factors that cause the profblem of long thread defects,
mamely. the machine foctor is urate settimg of the computer sewing
machine system, the man factar whao does net care about the sewing

18 ezl [Jpcn:ﬂami'
of the stitch. To solve




BAB1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang
Teknologr berkembang  sangat cepat dolam  duniz  industri
menciptakan persaingan antar perusahaan semakin ketat dan pesat untuk

menjodi  yang terbaik. Industni manufaktur Indonesia  mengalami

! 1-Yietnam Sepanjang Hﬁnm 2022 berdasarkan data footwear

seluruh dunia. Pada kuartal 112023 industri alas kaki, barang dan kulit dan
indusiri kulit mengalami penurunan sebesar (1,38%., kinetja eskpor industri
mengalami penurunan akibat berkurangnya permintzan global. Menurut
Karunia (2023), pada data Badan Pusar Statistik (BPS) Kementerian
Pernindustrion Republik Indonesia industrt alas kaki Indonesia bisa bertahan

ditengoh bayang-bayung resesi global. Hingga triwulan  [111-2023
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menyatakan adanya potensi besar industri alas kaki dilibat dari nilai
penjualan domestiknys yang mencapai Rp 5.07 triliun. Meskipun tahun
2023 dihantui kembali resesi ekonomi dunia, pemermtah dalam hal i telah
menyiapkan kebijakan fiskal moeupun nonfiskal sebagai wpaya untuk
mengatasi resesi tersebut.

Sepatu atau alas kaki mengalami perkembangan yang sangat pesat,
lerh.ndql_-ptuhi;nyﬁ umuk qenirngLaM' hﬂ produksi dan kualitas dari
produk yang diasilkan. Tifban dari fhovastfetsebut adalah untuk
me:uiilﬂmk.;ﬁ kznymarﬁgﬂztu;:hﬁmanan dari produk yang dihasilkan.
Kualitas pmduk :l.duiah m: mﬁm,silam dari ;ehuﬂl'liﬂmn produksi.
Sepatu mermkm%p%tﬁ"faﬁ'ﬁg dijadikan sebagai pelengkap
busana yang ﬂﬂgnrpaahﬁuﬂ. mslm dari bahaya. Oleh karena
it setiap penuahmﬁ%hk:g Ihmﬁa‘ﬂim dalam segaly bidang termasuk

teknologi untuk peningkatan kualitss dari produk yang dihasilkan. Karena
kuslitas’ merifSSRRSEn st _(RgEEny penting yang dapat
mempengaruhi nilal jual pasar terhlw produk yang diproduksi. Proses
pembuatan sepatu tidaklah singkat, banyak tahapan yang harus dilalui,
dimulai dari pembuatan desain sampai ke tahap finishing.

PT Sejin Fashion Indonesin merupakan sebuah perusahaan yang
memproduksi sepatu sport dengan brand New Balance model 997, 574 dan
520. Dalam proses pembuntannya ada beberapa tahapan produksi yang

harus dilakukan, mulai dan proses penggabungan beberapa material dan
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pembuatan stiker yang dilakukan di laminating area, proses pembuatan atau
penggabungan our sofe sesuai dengan model yang dilakukan di srea stockfir,
proses pengecekan malerial yang dilakukan di incoming area, proses embos
(welding). sablon {printing) dan pembuatan wpper model 520 ¢ No Sew)
yang dilakukan di area treatment atau infowse, proses pemotongan material

{cutting ), proses preparation cuting, proses menjahit komponen {sewing),

jenis cacat tersebut jenis cacat yang paling sering ditemukan adalah cacat
benang panjang (thread end). PT Sejin Fashion Indonesia menggunakan 2
mesin jahit pada proses sewing, Vaitu mesin jahit computer fcomputer
sewing arachine) dan mesin fahit manual vang sudah dilengkapi dengan
sislem owfe cufting atau sistem memotong benang secara otomatis jika

jahitan telah selesai dilakukan, Benang panjang yang dihasilkan akan
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menghambat proses produksi dan melakukan pekerjaan dua kali untuk
memotong benang panjang yvang terjadi. selain it benang panjang akan
membuat pemborosan pada perusahaan karena banyak benang sisa yang
terbuang dengon sia- sia, pada proses avsembling benang panjang juga akan
mempengaruhi proses assembling dan bisa berdampak terjadinya kerutan
pada wpper. Penulis ingin_mengamoti dan mencart solusi terhadap
permasalahan benang panjang fthreid end) yang sering terjadi. Dani uraian
latar belakang diatas maka pepulis tertank wntuk mengambil judul
“Penggunaan Metode PB_EE I.Iuﬁk Mengatasi Terjadinya Defect
B__ﬂl‘t?qn!nn; T ﬁrumﬂ_‘ﬂ_i Proses Sﬁiﬂgm_ﬂrw Balance

Model 574 DI PT Sejin Fashion Indonesia™

i Pemiﬁnﬂ
Hasil pengamsten pata ssaat proses magang di PT Sejin Fashion

Indonesia pada departement Il“';}uu!'i{'r Inspection Program (Q1P) ditemukan
permasalahan yang sering terjadi yuitu permasalahan benang panjang yang
berdompak poda hasil johitan yang kelihatan tidak rapi dan dapat
mengakibatkan pemborosan benang serts mempengaruhi kualitas hasil
produksi,

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penyusunan rumusan masalah
dari permasalahan tersebut adalah:
l. Apa penyebab terjadinya benang panjang (thread end) pada sepatu New

Balance model 574 di cell 8.



.
2. Bagaimana cara mengatasi permasalahan benang panjang (thread emd)
pada sepatu New Balance model 574 di cell 8.

C. Tujuan Tugas Akhir

Adapun tujuan tugas akhir ini adalah:

¢. Memberikan solusi untuk mengatasi terjadinya eacat benmang
panjang pada proses sewing upper sepatu New Balance model 574,
2. Bagi Perusahazan

Mendapatkan masukan untuk penyelesaian permasalahan vang
sering lerjadi pada proses sewimg wpper pada cacat benang panjang

fthread end).



3. Bagi Mahasiswa Politeknik ATK Yogvakarta
a. Menambah pengetahuan cama mpim permasalahan  berupa
model 574.
b. Sebagai referensi untuk bahan penilitian tambahan bagi pihak lain




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA
A. Sepatu
Menurut Basuki (2010), sepatu adaloh pakaion untuk kaki, sedang

kaki adalah anggots badan vang hidup dan bergernk dengan bentuk

oan, Oleh karena itu
s mengikuti anatomi

logi tertentu, sehingga

sebagai kebutuhan gaya hidup seseorang demi mengikuti frend yang ada.
Sepatu atau alas kaki pada awal perkembangannya adalah sebagai
suatu protection of the feot, yoitu perlindungan terhadap kaki dan serangan
bermacam- macam iklim (dingin/salju, panas, dun hujan) ataupun russ sakit
korens menginjak suate bends tajam atau runcing, seperti bahan baku,
kerikil, duri dan lain sebagainya, yang kemudian berkembang fungsinya

7



B
menjadi salah satu busana manusia dan juga untuk mengukur derajat dan
status sosial manusia (Basuki, 2013).

Menurut Basuki (2003), adsa macam-macam sepatu  berdasarkan
fungsinya, disntaranya:
a. Sepatu Olshraga
Sepatu olahraga berfungsi untuk -meningkatkan kinerja saat

berolahraga. dan mmﬂﬁwﬂlﬁﬁdﬁa saat berplahraga.

b. Sepatu formal
Sepatu -formal berm.s lmmk menugjang penampilan  dan
dignan s s ol
e Eupalch:]n . 8 “,

ungsi untuk mﬁ.l indari cidera dan paparan benda

Sepatu santai berfungsi unfuk menunjang penampilan.

B. Sepatu Sport atau Olahraga
Rossi (2000} menjelaskan, sepatu olahraga merupakan sepatu yang
didesain secara khusus untuk jenis olahraga aktf tertentu. Setiap cabang
olahraga biasanya memiliki persyaratan desain sepatu sendiri.
Sepatu olahrags adalah sepatu yang dikenakan olahragawan pada
saal kegistan olahraga, yang terbuat don karet dan plastik yang digunakan

untuk melindung kaki saat berolahraga (Basuki, 2013).
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Rossi (1994) mengatakan, sepatu casual sport merupakan sebutan

untuk semi pakian. alas kaki sportv untuk kenyamanan atsu pakaian
informal, menggunakan hak rendsh dan berwarna-warni. Sepatu spory
banyok diminati karena desain dan konsepnya vang santar, myamaen dan

variatif. Darl segi fungsi, sepatu sport dapal digunakan untuk acar formal

dari beberapa komponen sepatu vang dirakit menjadi satu. Bagian atas
sepatu terdin dari:

ﬂ,} Varmp
Komponen bagian depan sepatu. Fanip terdir dari satu bagian disebut

whale oot Pamp, Vanasi polongan kompoenen vanrp dapat berbentuk:
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L) Tae Cap, bentuk umum toe cap yang umum adalah potongan

lurus ¢straight cap), dapat juga potongan berbentuk sayap (Wing

Cap) yang memberi kesan stream lined, bentuk potongan lainnya

adalah potongan bentuk permata (diemond nip) dan potongan
berbentuk perisai (shicld tip).

- Wing
(Sumber: Basuki. 2013)
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3.) Tomgue (Lidah) dan Tap (Selendang). Tongue adalah komponen
bagian atas sepatu yang disambungkan pada lengkung tengah
vamyp atou menjadi bagian utuh dengan vamp. Apron dapat juga
berfungsi sebagai lidah dengan menyambungkan semacam Tap

(ﬂm}mbwmmm@mmmpmm

Gambar 4. Pecp Toes
(Sumber: Basuki, 2013)
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b.) Quarter
Komponen bagian atas sepatu yang terletak dibagian samping
dimulai dari ujung yang berbatasan dengan vemp sampai belakang
sepatu, terdiri deri komponen samping dalam fguarter in) dan
samping luar (guarter out). Dalam satu pasang sepatu terdapat 4

Gambar 6. High Top Shoe Ouarter
{Sumber: Basuki, 201 3}



€.) Cownter

Bentuk dasar sepatu yang umum terdini dari dua quarser yang
disambung pada bagian belakang (tumit). Namun kadang-kadang
sambungannya dibuat varasi, pada bentuk jahitan sembung bagian

tumit dihilangkan diganti dengan komponen lain yang disebut

membantu menambah kekuntan tarik, karena komponen bagian atas

menjadi dua lapis. Bentuk aplikasi yang sering ditemui adalah:

l.) Mudguand, disebut sebagai bentuk sederhana dani wing cap.
Fungsi utamanya adalah untuk menjaga atau melindungi sisi

samping luar dan samping dalam komponen vamp,
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2} Saddle dan Bar, fingsi utama seddle dan far adalah untuk

menambah  kekustan sepatu, untuk menutup  jahiten  votu
menutup sambungan jahitan antara koemponen vemp dengan

Gguarter

3) Back ‘Sirmp, jbitan belakang  pads bagin tnit yasg
menyambung kedua guarzer. Bagian ini adalah bagian yang perlu
mendapat perhatian karena adanya tekanon dan tarikan saat

proses lasting atau selama pemakaian.
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3) Boot, agar pemakaian sepatu hoot nyaman maka perlu
pengaturan-pengaturan khusus mengenai pemasangan penguat
pada bagian- bagian sepatu, yuitu: tali sepatu, mata ayam, gesper.

4) Mule stau half slipper, pemberian penguat skan memberi
kemungkinan bagi quarrer dan kekuatan pada bagian vamp untuk
memezang kaki,
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f) Lining (Pelapis)
Macam-macam lining pada komponen sepatu yaitu:
1) Quarter Lining dan Vamp Lining
Lapis guarter pada umumnya dipasang dibagian bawah facing
(daerah mata ayam) sedangkan uniuk lapis vump dipasang pada

Shoe bottom adalah bagian yang menunjukan keseluruhan bagian
bawah -sepatu, merupakan bagian sepatu yang melindungi dan
menjadikan alas telapak kaki (Basuki, 2013). Adapun macam-macam
komponen bagian bawah sepatu:

& in Sofe (Sol Dalam)
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Sol dalam (in sole) adalah sol yang letaknya paling dalam (setelah
kaki), yang dibatasi oleh pelapis sol atau kaos kaki. Sol dalam
merupakan fondasi sepatu. Jn sole terdiri dari dua bentuk yaitu bentuk
utuh (keseluruhan sol datam hanya terdiri dari satu lapis) dan hacked

atan landded in sole (sol yang terdin dan dua lapis),

: [5RTy k-ﬂ-l]tl'l.lkxipﬂﬂ Eoodvear.

Gambar |1 Goodvear In Sofe
{Sumber: Basuki, 2013)
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€. Covered In Sole (Sol Pembungkus)
Sol bungkus biasanya digunakan untuk sepatu terbuka, sepatu sandal
atau sandal.

d. Welr (Pita)

ambar 14. Middle Sole
(Sumber: Basuki, 2013)
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g, Rumner
Nama lain dari sol dalam pada jenis sepatu stitch down shoe! velidt

shoes.

Heel (Hak)

Komponen bagian bawah sepatu yang berfungsi untuk member
dukungan pada bagian tumit karena tekanan kaki agar memperolch
posisi berdiri yang kuat, serasi dan seimbang.

—



LELENS

3, Komponen Pendukung Sepatu
a, Toe Puff (Pengeras Ujung)
Komponen penguat yang dipasang pada bagian ujung sepatu (toc).
diletakkan diantara komponen bagian atas dan pelapis,
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Crambar 19, Toe Box
(Sumber: Basuki, 201 3)

sﬁﬂ'&nn@?ﬂ ki dapat dipegang erat

€. Shank (Penguat Tengah)

Penguat Tengah dipasang di antara sol dalam dan sol luar.

Gambar 2], Shank
{Sumber: Basuki, 2013}



d. Sock Lining
Komponen sepatu yang berfungsi sebagai pelapis agar sepatu
nyaman ketika dipakai. Digunakan untuk melapisi seluruh atau
sebagian sol dalam,

e Eyelets (Mata Ayam)

Komponen dari bahan logam yang berfungsi untuk tempat memasang

dijahit. Disamping itu menjahit jugn digunakan untuk membuat hizsan atau

E. Macam-macam Jahitan
Menurut Basak (2010), Macam-macam jahiton vang dapat digunakan
untukan merakit komponen sepatu adalah sebagai berikut:



l. Closed Seam tight seam
Closed seam biasa digunakan utnuk menjahit pada jahit tumit (heal
seam) dan jahit depan stwu (fron seam). Dua komponen sepatu
disambung dan diletakkan menurut permukasnya kemudian dijahit.
Pada jahitan closed seam biasa menggunakan jenis mesin juhit Mar bed
ari tepi dan dijshit hanya satu baris.

i,

jahitan agar bagian tepi dan jahitannya menjadi kuat,

(Sumber: Basuki, 2013)
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3. Silked Seam
Bentuk lain dengan menggunakan pita dani kain vang ditempelkan pada
sebelah luar jahitan (jahit vamp atau guarser). kemudian pita tersebut

dijahit ganda pada bagian tepinya.

Gambar 25, Jahitan lapped seam
{ Sumber: Basuki, 2013)



5. Butted seam/ Zig-zag seam
Komponen sepatu vang akan dijohit dipasang berdampingan pada
masing- masing pinggimya kemudian di jahit sig- zag dengan
menggunakan mesin bed yang khusus. Jenis jahitan ini dipakai untuk
menjahit pada bagian backsirap, counter dan saddle yang berfungsi
sebagai penguat.

48] closed seam,

Gambar 27, Jahitan welred Shoes
(Sumber; Basuki, 2013}

T, Piped Seam
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Kontruksi jahitan ini mirip dengan jahitan welted seam, perbedaanya
terdapat pada penggunaan tali berbentuk pipa yang dipasang diantara 2
komponen.

8. Open seam
Kontruksi spen seam atau kebalikan closed seam adalah jahitan

sambungan balik, me; upakan hmtllk]l;hllﬂn yang berlowanan dengan

10, Welded seam

Welded seam merupakan bentuk ikatan dari dua komponen stau lebih

komponen yang cara penempelannya dengan menggunakan panas
11. Moccasin Seam

Jahitan moccasin bentuknya sama dengan jshitn open seam. Jahitan

moccasin digunakan untuk menyambung komponen apron dengan wing



n

pada model sepatu moccasin. Bentuk jahitannya dapal epen moccasin

seam - 3tau folded mocoasin seam.

mipunyai ciri- cirl

. Mesin jahit

1 listrik fefectno

Gambar 30, Flat Bed sewing Machine
(Sumber: Basuki, 2013)
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Post Bed Sewing Machine
Pasxit bed sewing machine zdalah mesin jehit yang mempunyai area kerja
yang menonjol ke atas (pose), sehingga dapat mempermudah mengikat dan
menjahit pada bagian yang sempit dan tertutup/tersembunyi. Mesin jahit ini

dioperasikan dengan menggunkan tenaga listrik/electra motor.

; GEIH:HQ? ) - Pawt bed sewing machine
2. e (Sumber: Basuki, 2013},

£L il

Colimder Arm Smm#m;

Culinder Arm S.L-umg Mac.l;im ﬁdﬁ]ah mesin jahit yang mempunyai area
kerlé yang femanjang ke samping horizontal sepert fangan arm) yang
berbentuk silinder, sehingga dapat bekerja untitk menjahit pada tempat yang

tertutup atau tersembunyi.

Gambar 32, E:n‘fmﬁ'r.ri h'e’ng Machine
{Sumber: Basuki, 2013)



4. Awhomatic Sewing Machine
Authomatic Sewing Machine adalah mesin jahit yang dapat bekerja dengan
menggunakan soffware tertentu sehingga dapat digunakan untuk menjahit
bentuk jahitan- jahitan yang khusus, seperti jahitan melinglkar memasang

buckles, bar dan lain- lain. Mesin jahit ini dapat bekerja dengan cepat dan

saloh dengan menggunakan 4
langkah yang umum digunakan dalom penpendalian kualitas. Metode PDCA
adalah proses perbaikan yang secara tenus menerus dilakukoan. Sikles PDCA
biasanya digunakan untuk menguji dan menerapksn perubahan-perubahan
dalam memperbaiki kinerja produk. proses atau suatu sistem yang berdampak
pada keberhasilan dimasa yang akan datang. PDCA sering kali digunakan dalam

kegiatan KAIZEN dan DMAIC pada Lean Six Sigma. Keunggulan dari metode
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PDCA adalah penerapan dari konsep pengendalian mutu untuk mendapatkan

hasil yong maksimal, dengan cara melakukan penerapan menggunakan asas-

psas pengendalian muty melalui tahap perencanoan (plar), penerapan o),

pemeriksaan (eheck), dan tindakan perbaikan berkelanjutan fection).

Perencanaan (Plan) adalah proses memperkirakan sesuatu yang akan terjadi
dimasa mendatang dan m_mpminpkan sesuatu untuk masa vang akan
datang. Sebelum melakukan perencanzan perlu adanya penelitian, samn dan
Penerapan (Do) merupakan Lﬂﬁ; Pmpﬁ.tl u implementasi dari rencana
yang lﬂa!: dibuat. Paday Mpim terdapat hehmn proses seperti
_' : bﬁ,‘kptnn dan mlakﬁ!pmempﬂn dari

Pemeriksaan atau E'&'Wﬁ:ﬂu Miﬁ mm'upmkm mb.np evaluasi darj

hasil penerapan ymg”ﬂ&l;-dlﬁkhkﬂﬁ”"ﬁadn tahap ini ferdapat proses
perbandingan antara hasil aetial sebelum dilakukan perencanaan dan setelah
dilakukan perencanaim. Evaluasi juga dilakukan untuk menentukan seberapa
Jauh keberhas-ilumiﬁmna dan penerapan rencana yang telah dilakukan.
Tindakan perbaikan berkelanjutan (Actions adalah proses menindaklanjuti
dari hasil evaluasi yang telah dilakukan. Menurut Rizky (2014}, tahap action
adalah tahap untuk mengambil tindakan yang seperfunya dari hasil evaluasi

yang telah dilakukan. Terdapat 2 jenis tindakan yang harus dilakukan, yaitu:
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a) Tindakan perbaikan (Corrective Action) vang berupa solusi terhadap

masalsh yang dihadapi dalam pencapaian target. Tindakan ini diambil
jika hasil yang diperoleh tidak sesuai target yang direncanakan.

b) Tindakan Standarisasi (Standardization Action) adalah tindakan untuk

standarisasi cara yang telah dilakukan. Tindakon ini dilakukan jika

kesalahan. Diagram ini bertujuan uniuk memperlihatkan faktor-faktor

utama yang berpengaruh pada kualitas dan mempunyai akibat pada masalah
yang ditelin. Faktor-faktor penvebab utama ini dapat dikelompokkan antara

lain:
|. Material (Material)

2. Machine (Mesin)



3. Man (Manusia)
4. Method (Methode)
5. Envirmmment (lingkungan)
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BABIII
MATERI DAN METODE

A, Waktu dan Tempat Pelaksanaan
. Waktu Pelaksanaan Tugns Akhir

Pelaksanaan tugas akhir dilakukan selama 6 bulan yang dimulai pada

panjang ada pada proses sewime komponen foxing, shadle, tip, fovime wlay,
dan jahit balik collar fining,

C. Metode Pengumpulan data

34
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Metode yang digunakan dalam pelaksanaan tugas akhir ind
menggunakan teknik pengumpulan data vaitu dengan studi lapangan (data
primer) dan studi kepustakaan (data sekunder).
. Metode Pengumpulan Data Primer
Data primer adalah data yamg diperoleh dengan melakukan
pengamatan langsung di lapangan. Data pnmer diperoleh dengan
mengguiakan bebergREISIEd antocanya setagai berikut:
) @fservast (Pengamatan)

Metode a&m;qé}. sdalah dletode pengumpulan data yang
hﬁujum untuk Wﬁ seCira ianﬁm.mg objek yang diamati
dmgaﬁ cara nﬂal m sistaatis jmﬁ proses sewing
compter ul:h.ﬁmi‘b&nﬂi}aj;ﬁ BT Sejin Fnshm Indonesia pada
sepﬂtu Naw " Bl ‘ m&% di cell & Fengamamu dan
Engump.ﬂaﬁfﬁa“y'#g E@[ﬁhﬁ%&lipuﬁ:

_I'j.,-i"i'.'qggnrnatan {EMwervasi) yang dilakukan dengan cara mengamati
seiiua SN ose= peolisispt, Lhususiyn pada proses
SCWIRE LENF.

2L Mengamati komponen apa saja yang terdapat banyak
permasalahan benang panjang fthread end).

3). Mencatat secara langsung jumlah defecs benang panjang yvang
terjadi di cell & baik pada proses sewing computer Maupun sewing

manal.
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4). Mengamati faktor penyebab terjadinya permasalahan benang
panjang pada proses sewing.
B) Waiwsncaia
Wawancarn adslah proses tanya jawab lisan antora dua orang

atau lebih secara langsung. wawancarn dilakukan dengan tanya

dan transfer data melalui media penyimpanan lain seperti media
sostal, Mashdivk, horddisk, dan USB selama kegiatan magang
dilakukan di PT Sejin Fashion Indonesia.

2. Metode Pengumpulan Data Sekunder
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Metode Pengumpulan data sekunder merupakan metode penelitian
dengan penelitian- penelitian terlebih dahulu dan data yang didapatkan
dari sumber yang tidak langsung. tetapi masih berkaitan dengan masalah
yvang dikaji yaitu permasalahan cscat benang panjang pada proses
sewing upper sepatu, Terdapat teknik dalam pengambilan data sekunder,
yaitu, Studi Pustaka. Studi pustaka dilakukan penentuan teori- teon
yang mendukung penilitian. Metode ini_dilakukan dengan cam
mmhﬂ.dmmnggmhﬂ_w@ku‘ _fml.ﬂmbpi!e dan artikel. Hal ini
bertujuan unfuk mencari feori pada liferatur ilmish dan penyelesaian
yang relevan dengan objelc yar
upiper s«apm dn.nhﬁ-r:hi ﬁu‘qﬁ_fe;kalt dmgnn permasalahan benang

sedang diamati pada proses sewing

m-'lnng_ ..I: 5 .-\i - . P .: -_ ‘_._‘

D. Tahapan Pm}ﬂeﬂill!ﬂ.,:’ln*

Tahapan pmyeiesuiu.n nﬁsa]nh bertujuan untuk mengetahui cara
menyelesaikan permasalahan  yang sedang dibahos  serta  mampu
memberikan solus) terhadap permasalshan vang terjadi. Tahapan proses
atau alur penyelesaian permasalahan pada proses sewing upper sepatu New
Balance model 574 di PT Sejin Fashion Indonesia menggunakan metode
PDCA. Metode PDCA berfungsi untuk mengatasi terjadinya cacal upper
yaitu defiect benang panjang sebagai bahan dalam mencan solusi terhadap
permasalaban defect benang panjang. Pada metode PDCA perlu dilakukan

pengamatan terhadap fakior pemyebab terjadinya cacal sepatu  dan
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merencanakan solusi perbaikan yang akan dilakukan. Perbaikan kualitas
dengan menggunakan metode PDCA terbagi menjadi 4 tahap. yaitu:

| PLAN (Perencanaan)

beberapa proses seperti:

a) Identifikasi masalah, identifikasi jenis cacat pada proses sewing
menggunakan tabel.

b} Membuat fishbane diggram
Fishbone diggram odalah disgram  yang  digunokan  untuk
mengetahui sebab dan akibat dari permasalahan yang telah diamati.
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Penggunaan fishbone diagram diguanakan untuk mengetahui
fuktor- faktor penyebab terjadinya cacat benang panjang pada
proses sevwing. Dengan hal itu maka dapat diketahui langkah atau
cara untuk mencan solust dari permasalahan defect bemang
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